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Modul 2

Gambaran Sistem Penyediaan Air Minum
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UNTUK INFRASTRUKTUR Australian Government

Cakupan Pembahasan /-\

wuvorsn A I
1. SPAM
2. Langkah-langkah Modul 2

3. Rangkuman

4. Pembelajaran lapangan eATAN

5. Hal-hal/masalah yg sering ditanyakan/ditemukan g . E—————
6. Tugas kelompok K==

Modul 2

Sumber: Kementerian PUPR-WHO Indonesia-LPPM Itenas Bandung, 2021; WHO, 2023 ><
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Capaian Pembelajaran Modul 2

Setelah mengikuti materi, ini peserta mampu:

Australian Government

N\

Mendeskripsikan informasi penyelenggara SPAM secara komprehensif

\
Menggambarkan kondisi eksisting SPAM yang meliputi skematik sistem dan
diagram alir dengan benar;

|

‘ Mengidentifikasi dan menghitung performa kualitas air produksi; dan
[

‘ Menganalisis daftar pengguna dan jenis penggunaan air.

Sumber: Kementerian PUPR-WHO Indonesia-LPPM Itenas Bandung, 2021; WHO, 2020 >
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RPAM = Continual Improvement

1
(%\7 11
10
Review Planning
Review Plan
0 10/11
Do 5
6 Operation
8
9

Sumber: Kementerian PUPR-WHO-LPPM Itenas Bandung, 2021; WHO, 2020 >
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Verification
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Deskripsi Sistem

e Sekilas: Modul 2

* Tujuan
* Memberikan gambaran akurat & ringkas dari seluruh SPAM -> risiko yang terkait dapat
dinilai & dikelola dalam modul RPAM berikutnya

 Tindakan Kunci:
« Mengumpulkan, mendokumentasikan & membarui sistem informasi yang
menggambarkan seluruh SPAM (dalam kata-kata & diagram)

* Mengkonfirmasi keakuratan deskripsi sistem, menggunakan ulasan desk-top,
wawancara & kunjungan lapangan

* Output Kunci:

» Deskripsi yang akurat & terkini dari seluruh pasokan air dengan kata-kata & diagram,
termasuk informasi tentang tujuan penggunaan air, kelompok pengguna yang beragam
dan kerentanan SPAM

» Ringkasan masalah keamanan air historis dan target kualitas air penyelenggara SPAM
(mis. standar kualitas air minum)

MULAI DI SINI

|[IZ&< Kementerian PPN/

rf) Bappenas

Australian Government

Bagaimana sistem mengirimkan air minum dart tangkapan ke konsumen?

PENYUSUNANRPAM

SPAM dijelaskan
disini

OPERASI RPAM

Tidak ada
kegiatan
spesifik

PENGKAJIAN &
PEMBARUAN
RPAM

Deskripsi sistem
ditinjau secara

* VERIFIKASIRPAM

berkala dan sesuai Lihat Modul 7
kebutuhan disini, dan
diperbarui sesuai

kebutuhan

Modul 2

><

Sumber: WHO, 2023
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SPAM?
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Gambaran SPAM

Australian Government

Gambaran SPAM secara komprehensif harus
meliputi profil dan proses bisnis, alur rangkaian

SPAM, performa produksi air, dan data konsumen
beserta peruntukannya

- Acuan utama Tim RPAM dalam h

mengidentifikasi bahaya, menganalisis
potensi risiko, dan menentukan tindakan
pengendalian mulai dari sumber hingga
keran konsumen

N y 4
Sumber: WHQ, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >
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Mengapa Deskripsi Sistem Diperlukan?

Deskripsi sistem yang komprehensif :
« membantu tim RPAM untuk memahami bagaimana fungsi penyediaan air

 membantu tim RPAM untuk mengidentifikasi keterbatasan pasokan air dan
di mana sistem rentan

« memastikan bahwa semua bahaya dan kejadian berbahaya dapat
diidentifikasi & dinilai risikonya (Modul3)

Jika informasi yang relevan tidak tercatat dalam deskripsi sistem, risiko penting
dapat terabaikan dan tidak terkelola <

Sumber: WHO, 2023 >
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Langkah-Langkah?
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Langkah-langkah

Informasi
penyelenggara SPAM

Gambar kondisi SPAM
saat ini (skematik sistem
& diagram alir)

Performa kualitas air
produksi

11

[

Daftar pengguna dan

jenis penggunaan air

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >
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Langkah 1:

Menyusun Informasi Penyelenggara
SPAM
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1. Informasi Penyelenggara SPAM

« Membuat daftar informasi penyelenggara SPAM yang memuat Nama
Penyelenggara SPAM, Wilayah Pelayanan, Cakupan Pelayanan, Jumlah Unit
SPAM, dan Informasi Spesifik

« Menguraikan informasi SPAM yang memuat lokasi, jumlah sumber air baku,

wilayah pelayanan, durasi pelayanan, tekanan di daerah pelayanan, kehilangan
air, durasi pemeriksaan kualitas air, nama laboratorium, lokasi laboratorium, dan
akreditasi laboratorium

» Menguraikan informasi air baku yang memuat lokasi sumber air baku, debit,
dan total debit yang dimanfaatkan

(

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >
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CONTOH INFORMASI
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Nama Penyelenggara SPAM
Wilayah Pelayanan

isi nama penyelenggara SPAM

isi wilayah pelayanan

Cakupan Pelayanan

isi tingkat pelayanan (jJumlah penduduk terlayani)

Jumlah Unit SPAM

isi unit SPAM

Informasi Spesifik

Uraian

Nama SPAM No.1

Nama SPAM No.2

Nama SPAM No.3

(ist nama SPAM yang
dimiliki)

(ist nama SPAM yang
dimiliki)

(ist nama SPAM yang
dimiliki)

Lokasi

Jumlah Sumber air baku

Wilayah Pelayanan

Durasi Pelayanan

Tekanan

Kehilangan Air

Durasi pemeriksaan kualitas air

Nama Laboratorium

Lokasi Laboratorium

Informasi Akreditasi

Informasi Air Baku
Uraian

Nama Sumber Air Baku

Nama SPAM No.1
Nama Sumber Air Baku

Nama Sumber Air
Baku

Lokasi sumber air baku

(isi lokasi sumber air baku)

Debit Sumber air baku

(isi total debit masing-masing
sumber air baku)

Total Debit yang dimanfaatkan

PENYELENGGARA
SPAM
/
[ Intro I 1

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021
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Contoh Informasi Penyelenggara SPAM X

Nama Penyelenggara

SPAM X
SPAM
Wilayah Pelayanan KOTA X
Cakupan Pelayanan 11% ( 560.512 Jiwa)
11% cakupan Lokasi KOTA X
Jumlah Sumber air baku | (1 SUNGAI & 2 DEEP WELL)
Pelayanan
Wilayah Pelayanan X1, X2, X3
4 Jumlah A Durasi Pelayanan 24 JAM
Sambungan Rumah Tekanan 1,1 atm
s.d September 2021: Kehilangan Air 35%
Durasi Pemeriksaan 1 BULAN
\_ 1 5 .467 ) Kualitas Air
Nama Laboratorium LAB PERUMDA TIRTA X
Lokasi Laboratorium KOTA X
Informasi Akreditasi LP 1087 — DDN, I1SO 17025
Informasi Air Baku Max 200 Normal 166 Min 60 L/detik
Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Total Debi ;/6?32 m Eidesik <
Kesehatan-USAid IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021 otal Debit yang /det
dimanfaatkan >
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Langkah 2:

Menggambarkan Kondisi SPAM Saat Ini

(
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SPAM 1@

Sumber: Kementerian PUPR-WHO-LPPM Itenas Bandung, 2021; Kementerian PUPR-2, 2014; Kementerian PUPR, 2015, Kementerian PUPR, 2017
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2. Gambar Kondisi SPAM Saat Ini

2.1 Mengumpulkan, mendokumentasikan, dan membarui informasi sistem
Sumber data dan informasi untuk membuat gambar skematik eksisting:

1. Dokumen perencanaan teknis terinci (DED)

Gambar yang
2. Dokumen instalasi terpasang (as-built drawing) akurat akan
3. Hasil survey lapangan untuk mendapatkan data — data: memudahkan
e Jenis penggunaan lahan sepanjang SPAM | proses
y . : : : identifikasi
o Kondisi geologi dan hidrogeologi sepanjang SPAM bahaya
e Jenis sumber air baku dan kondisi iklim yang dapat memengaruhinya 'GELIER

e Metode penyimpanan air baku bahaya, dan

e Unit-unit pengolahan mencakup proses fisik, kimia, dan biologi analisis risiko

e Unit penyimpanan dan sistem distribusi
e Penggunaan material sepanjang SPAM (pipa, pompa, sambungan, penyimpanan, ©

(

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >
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2.2 Mengkonfirmasi keakuratan deskripsi sistem

* Kunjungan lapangan
- SPAM nya besar, daerah tangkapan air luas dan sulit/tidak aman untuk akses

- citra satelit, drone

* Kunjungan lapangan - foto
* = membantu mengidentifikasi bahaya dan kejadian berbahaya

(Modul 3)
« = menghemat waktu & sumber daya

4 N

Sumber:

 Operator dan staf lama
—> wawancara

- merekam "memori institusional” orang, yang <
kdapat hilang ketika memori lebih banyak / )

Sumber: WHO, 2023
N C e 1 17 B 3 1 4 1 5 J 6 J 7 X 8 Y 9 J 10 J 11 Penutup )
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Gambar Skematik SPAM PDAM X

1) Gambar Skematik SPAM

Membuat gambar skematik dengan
memetakan setiap komponen SPAM,
yaitu unit air baku (sumber dan

transmisi), produksi (IPA), distribusi, | el

Selatan

dan pelayanan

SKEMA SUMBER AIR BAKU
EKSISTING
POAM TIRTAWENING
KOTA BANDUNGC

Legend :

‘v-’ Surs i Suewr Bor

[ ] Ak i Rusorvon
F TutoP s Witer Tromment
O Gacran Layonen

Sumber: Bappenas, WASPOLA Facility, 2014 )
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Gambar Diagram Alir SPAM PDAM X R '

2) Gambar Diagram
Alir SPAM

Pengembangan dari
gambar skematik yang
dilengkapi informasi
yang lebih lengkap

« Membuat gambar diagram alir berdasarkan
gambar skematik dengan menggunakan kaidah-
kaidah simbol pada diagram alir SPAM (unit air
baku (sumber dan transmisi), produksi (IPA),

distribusi, dan pelayanan)

* Membuat data narasi deskripsi diagram alir di
unit air baku (sumber dan transmisi), produksi
(IPA), distribusi, dan pelayanan

Sumber: Bappenas, WASPOLA Facility, 2014 >
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Gambar Diagram Alir SPAM PDAM X H '
2) Gambar Diagram )

Alir SPAM

KETERANGAN :

1.SB =SUMUR BOR 6. BC =BRONCAPTERING 11. PD = PEMBUBUHAN DESINFEKTAN
2.5 = SUNGAI Tt = TRANSMISI 12. PK = PEMBUBUHAN KOAGULAN
3. MA = MATA AIR 8. AE = AERATOR 13. KG = KOAGULATOR
4.1 = INTAKE 9. FL =FILTRASI 14. FK = FLOKULATOR
5. UP =UNIT PELAYANAN 10. SD = SEDIMENTASI 15. R = RESERVOIR
16.D = DISTRIBUSI

Gambar 3.7 Contoh Diagram Alir Penyelenggara SPAM

Sumber: Bappenas, WASPOLA Facility, 2014

—
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Penggunaan Simbol pada Diagram Alir

Australian Government

SIMBOL ARTI PENGGUNAAN
: Untuk menyatakan rangkaian unit pengolahan (seperti intake,
O Tahap operasi broncaptering, IPAM, pompa)

V Tahap penyimpanan |Untuk menyatakan unit penyimpanan air (seperti reservoir)

|:> Tahab transportasi Untuk menyatakan proses transmisi atau pengaliran air dari
P P sumber menuju IPAM lalu ke distribusi dan konsumen

—> | Proses kontinu Terus berjalan selama proses produksi berlangsung

— —» | Proses sewaktu-

waktu (intermitten) Proses yang hanya berjalan pada waktu tertentu

Simbol dibuat lebih tebal jika berada dalam kendali langsung penyelenggara SPAM
Simbol dibuat tidak tebal jika tidak berada dalam kendali langsung penyelenggara SPAM <

Sumber: Bartram dkk., 2009; WHO, 2016; Kementerian PUPR, 2017 >
. (Cmro 1 17 A 1 4 1 s 6 J 7 )X s Y 9 Y o Y 1 Penutup )




KIAT

KEMITRAAN INDONESIA AUSTRALIA
UNTUK INFRASTRUKTUR

I[[Z<<>  Kementerian PPN/
|||. Bappenas

Contoh Format Deskripsi pada Diagram Alir

$imbol

Nama Lohkasi

Deskripsi

Penanggung Jawab

Referensi

$1 Sumber: Sungai Q maximum (Lt/dt) Mr. ABC Dokumen perencanaan (judul,
Cikapundung Q rata-rata (Lt/dt) Produc. Manager no..../tahun....)
Q minimum (Lt/dt) Phone: 12345 as built drawing (judul,
H maximum (m) no.../tahun....)
H rata-rata (m) peta situasi
H minimum (m) judul: no..../tahun....
Kulitas air baku
I Elevasi (m) Mr. ABC Dokumen perencanaan (judul,
Kapasitas (m3/detik) Production Manager no..../tahun....)
Intake: Volume (m3) Phone: 12345 as built drawing (udul,
Cikapundung Tipe E-mail: abc@water.com no..../tahun....)
Intake) Tahun konstruksi peta situasi
(judul, no..../tahun....)

e
Australian Government

Membuat daftar deskripsi pada Diagram Alir SPAM yang memuat kode

lokasi, simbol, nama lokasi, deskripsi, penanggungjawab, referensi
(masukkan as butlt drawing) dan isinya sesuai dengan juknis yang berlaku

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >
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KIAT

KEMITRAAN INDONESIA AUSTRALIA
UNTUK INFRASTRUKTUR

25

Informasi yang
Harus
Dicantumkan
pada Kolom
Deskripsi

—

[ Intro I
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tangkapan air

Sumber air - Q maksimum (Lt/dt) < o nilai mini g s
baku "Q rata-rata (L/d0) agfjlt:-]z nilai minimum, rata-rata, dan maksimum
- Q minimum (Lt/dt) (m~/detik)
- H maksimum (m) e .
Tinggi air: nilai minimum, rata-rata, dan maksimum (m);
- H rata-rata (m) .
— khusus untuk air permukaan
- H minimum (m)
- Kulitas air baku Rujuk ke PP No.22 Tahun 2021
Penangkapan | - Elevasi (m) Elevasi (m); khusus untuk intake
air baku - Kapasitas (m3/detik) Kapasitas (m3/detik)
(melalui - Volume (m3) Volume (m3)
intake/ - Tipe Tipe
broncapterin - i
p 9/ | - Tahun konstruksi Tahun konstruksi
sumur bor)
Pompa pada - Jenis Jenis

- Elevasi letak (m)

Elevasi letak (m)

- Head atau energi pompa (m)

Head atau energi pompa (m)

- Kapasitas (m3/detik)

Kapasitas (m3/detik)

- Tahun

Tahun pembelian dan pemasangan pompa

- Material pipa

- Diameter (mm)

- Panjang (m)

- Tahun

Spesifikasi perpipaan: material, diameter (m), panjang (m),
tahun pembelian dan pemasangan pipa

- Spesifikasi pompa

Spesifikasi seluruh aksesori (perlengkapan) pompa: nama
alat, material, diameter (mm), tahun pembelian dan
pemasangan aksesori

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021

I 9 I 10 I 11 ][ Penutup ]
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UNIT POIN-POIN INFORMASI
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Contoh Format Deskripsi pada Diagram Alir PDAM Kota X r
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Kode Lokasi Simbol Nama Lokasi Deskripsi Penanggunglawab Referensi
(9) (10) (18) (19) (20) (21)
CA Catchment Area Guinung Burangrang. 1. PERHUTANI, KOPASUS

Lembang
Sumber Air Baku = Sungai Cimahi
5 - Lokast=-Dess:keftawzingl Sungai Cimahi SUMBER DAYA AIR
_/ Cisarua, Kabupaten Bandung
Barat
Sumber Air Baku = DAS Sungai
Cimahi
AS Lokasi = Desa Kertawangi, DAS Sungai Cimahi SUMBER DAYA AIR
/ Cisarua, Kabupaten Bandung
Barat
Sumber Air Baku = Mata Air
MA - Lokasi=:Desa Kertawangh DAS Sungai Cimahi SUMBER DAYA AR
_/ Cisarua, Kabupaten Bandung
Barat
Elevasi=+ 1490 m
Kapasitas (Minimum =40 L/det;
Intake 1 Rata-rata = 160 L/det; Maksimum
-1 o Lokasi = Desa Kertawangi, = 180 L/det) Unit Kerja Produksi
Cisarua, Kabupaten Bandung Tipe = Intake Bendung Kota Pelayanan Cimahi
Barat Tahun Konstruksi = 1992
Ijin SIPPA dari Sungai Cimahi=
200 L/det
-2 5 Iiitsika:2 Elevasi=+1495m Unit Kerja Produksi
: Kapasitas (Minimum = 60 L/det; Kota Pelayanan Cimahi
Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021
[ Intro I 3 I 4 I 5 6 l 7 I 8 9 I 10 11 ][ Penutup
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Deskripsi sistem harus mencakup informasi yang
dirangkum tentang:

 kebutuhan air (termasuk pola musiman)

* target kualitas air minum

 peraturan dan standar mutu

« kualitas air historis, dengan fokus khusus pada yang melampaui standar

« masalah yang diketahui atau potensial dalam sistem (termasuk ringkasan keluhan konsumen
berulang)

 ketidakpastian tentang bagian-bagian tertentu dari sistem (misainya kekurangan informasi tentang
lokasi pipa)

Tim RPAM harus memastikan bahwa informasi tersebut akurat dan terkini,

dan mendokumentasikan/merujuk informasi tersebut dalam RPAM <

Sumber: WHQO, 2023 )

3 ] 4 ] 5 ) e J 7 N 8 J 9 J 10 J 11 Penutup
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Deskripsi sistem harus mencakup informasi yang
dirangkum tentang:

+ sejarah & tren peristiwa cuaca ekstrem

 tren masa depan, seperti kemungkinan dampak dari variabilitas & perubahan iklim,
dan perubahan permintaan air (misalnya karena perubahan pola abstraksi,
pengembangan daerah tangkapan air, penggunaan lahan, urbanisasi dan
pertumbuhan penduduk)

« potensi masa depan atau sumber air alternatif (termasuk darurat) dan masalah

keamanan air minum apa pun yang mungkin terkait dengan sumber-sumber ini

Sumber: WHO, 2023 >
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Mengintegrasikan Informasi lklim dalam Deskripsi Sistem

« RPAM yang baik harus mempertimbangkan kerentanan pasokan air terhadap

dampak perubahan iklim pada saat kini & yang akan datang

* Tim RPAM harus mencari informasi iklim untuk deskripsi sistem, sesuai
dengan kapasitas mereka dan tingkat dukungan yang tersedia (misalnya dari

pemangku kepentingan terkait iklim)

><

—
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Mengintegrasikan Informasi lklim dalam Deskripsi Sistem

e Contoh sumber informasi umum terkait iklim:

« FGD/lokakarya dengan penasihat yang relevan (ahli iklim, hidrologi; manajer bencana,

perencana adaptasi; spesialis kesehatan masyarakat, iklim)

» Meninjau laporan yang ada (misalnya penilaian kerentanan iklim wilayah/negara/zona

iklim; penilaian SDA; rencana pengelolaan cekungan, adaptasi iklim nasional)

* Mencatat bahwa dukungan mungkin diperlukan untuk mengisi kesenjangan informasi di

tingkat lokal; portal informasi iklim online dan alat pengambilan keputusan

><

—
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Mengintegrasikan Informasi lklim dalam Deskripsi Sistem

« Tim RPAM harus "memulai" dan menggunakan sumber informasi yang tersedia,
untuk mulai merencanakan skenario iklim yang paling mungkin
« Tim dapat mempertimbangkan sumber informasi dan alat yang lebih kompleks
setelah pengalaman diperoleh atau dukungan tambahan dapat diperoleh dari para
ahli iklim
 Ringkasan singkat informasi iklim yang relevan harus dimasukkan dalam deskripsi
sistem (informasi lebih rinci dapat dimasukkan dalam lampiran, atau referensi)
* Informasi ini dapat diintegrasikan ke dalam deskripsi sistem
- membantu mengidentifikasi kerentanan sistem terhadap dampak perubahan iklim
saat ini dan masa depan di Modul 3 <

)
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Contoh inklusi kerentanan dampak perubahan iklim
dalam deskripsi sistem

Annual average rainfall:

Eurn - 55 inot | Climate considerations |
2032 - 110 mm; delays expected to start monsoon; d
greater intensity during monsoon period

— —
- o

- ~
- ~
7’ ~
A N
V4 2 = N \ Steel, covered
Buift 2000
,I Bore #1 \\ \\ ui
Elevated treated Distribution
/ Duty / standby\ water storage tank system

I 75m \
[} 15 L/s \ -—» 77'7
z

\ Bore #2 Bround-level raw
\ =7 J water storage / No household-level
\ ot A F Steel uncovered / treatment is practiced
N 20LU/s / Built 2000 / Households use
\ / 4 untreated surface water
b o ad P /7 sources during flood
S & when normal supply is

~ -
T

~
Flood zone: ~
Current - darker red

Projected 2032 - lighter red Potential future water 60m
source (high fluoride) 20 L/s

kL: kilolitre; L/s: litres per second; m: metre; mm: millimetre.

interrupted.

Simplified system diagram with relevant climate information shown in red

Sumber;: WHQO, 2023

3 ] 4 ] 5 ) e J 7 N 8 J 9 J 10 J 11 Penutup |
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Hindari Lakukan

Kementerian PPN/
Bappenas

Australian Government

33

Deskripsi SistemTerlalu
Panjang sehingga tidak
mungkin dibaca atau
digunakan

Maksimalkan penggunaan gambar, diagram dan tabel untuk
memberikan informasi secara ringkas rencana untuk pembaruan
yang mudah dalam revisi RPAM di masa mendatang

Informasi yang tidak perlu

Pastikan semua yang ada di deskripsi sistem membantu
memberikan gambaran yang realistis untuk memahami cara kerja
sistem

Mengabaikan permasalahan

Jujur tentang masalah yang diketahui, karena modul lain (misalnya
Modul 3, yang mengidentifikasi bahaya dan kejadian berbahaya)
perlu pemahaman ini

Daftar aset yang panjang dan
terperinci, dan laporan kondisi
aset terperinci

Fokus pada aset yang dapat mempengaruhi kualitas air, kuantitas
air atau kondisi layanan lainnya. Hubungkan RPAM dengan rencana
dan program manajemen aset untuk informasi aset terperinci

Membatasi deskripsi ke aset
berwujud

Jelaskan proses dan manajemen sistem yang digunakan untuk
mengelola sistem, selain peralatan dan aset

|2 _BE
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Langkah 3:

Mengidentifikasi Performa Kualitas Air

(
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3. Performa Kualitas Air Produksi

e A

Performa dihitung dengan rumus:
Kualitas air yang masuk—kualitas air yang keluar
Y2T9 T Yang x 100%
Kualitas air yang masuk
\ y

Pendataan performa kualitas air dilakukan untuk setiap titik tangkapan
air, unit IPAM, dan keran konsumen sesuai dengan diagram alir yang
sudah disusun sebelumnya

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021 ><

_\
l
w
Se—
N
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e
o
~
—
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—
©
—
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Contoh Format Performa Kualitas Air Produksi 2 &

Standar Standar

Kode Tigp Nama Lokasi Parameter KuayI;tr:?; Al Kualitas Air  kualitas air kyalitas Performq Referensi
Membuat dokumen daftar Lokasi masuk yang keluar yang air yang kualitas air
performa kualitas air masuk keluar
fneenr:?:tnjj::kzz'l?afng .2 Ln;szi i E-Coli 3000 500 100.000 0 83% | Hasil analisis
ol b SR g Total Coliform 5000 700 1,000.000 0 86% | Hasil analisis
. Arsen 5 0,1 0.050 0.010 98% | Hasil analisis
parameter, kualitas yang
masuk, kualitas yang Fluorida 0.500 1.500
keluar, target/baku mutu Kromium 0.050 0.050
air baku/ kriteria desain Kadmium 0.010 0.003
kualitas air yang masulk, Nitrit (NO,) 0.060 3.000
target/ standar kualitas air Nitrat (NO,) 10.000 50.000
minum/kriteria desain Sianida 0.020 0.070
kualitas yang keluar, Selenium 0.010 0.010
performa kualitas air, Warna 15.000
referensi TDS 1,000.000 500.000
Kekeruhan 5.000

Sumber: WHO, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >
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Contoh Performa Kualitas Air PDAM Kota X

Kualitas Air yang

Kualitas Air yang

Kualitas Air yang

Kualitas Air yang

37

Bappenas

Australian Government

R Masuk Masuk Keluar Keluar BSLiotmansl
_m Temperatur 223°C Tem peratur
Residu terlaru 90
Residu Iersus;ensi 13 .
ok Z Baku Mutu Air Masuk
ey Z PP No. 22 Tahun 2021
pH 7.10 s:u 7.;19 -0,05
BOD 3
COD 7.84
DO 8
Nitrat <03 Nitrat 0.25 16.67
Amonia <0.07 |lAmonia 0.02 71.42
Arsen Arsen 0,01
Kobalt
i Baku
Selenium - Selenim 0,01
Kadmium it Kadmium 0,003 M Utu
Krom valensi 6 0.078
Tembaga tt Tembaga < 0.08
Besi t Besi 0.19
Timbal tt
Mangan tt Mangan 0.66
Merkuri -
Seng 0.049 Seng 0.11 -124,48
Klorida - Klorida 221 .
Sianida 0.008 Sianida < 0.05 -525 Ba kU MUtU Alr KEIUar
Fluorida 0.11 Fluorida 0.16 -45 .45
Nitrit < 0.008 Nitrit 0.026 -225
statt R = St Permenkes No.492 Tahun 2010
e e rmng selage o Permenkes No.2 Tahun 2023
Kesadahan 99.6
Total kromium 0.02
Aluminium 0.113
Total coliform 8360 Total coliform 0 100
E.coli (o]
Fecal coliform 97
— T : Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid
oos IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021
R @ e 5 | 8 10 11 Penutup ]
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Contoh Hasil Uji K

Laporan Hasil Uji Kualitas Air Baku

PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
UPTD LABORATORIUM LINGKUNGAN
Jl. Raya Soreang Km 17 HP : 08112277714 Soreang 40911
- Kabupaten Bandung, Provins: fawa Bar

LAPOBAN HASE LA
Nomor : £ISLIRI02T

PDAM Kota X

e, Baky Mot P

l:r'?>@ Kementerian PPN/

Bappenas

Australian Government

ualitas Lab PDAM Kota X

Laporan Hasil Uji Kualitas Air

Pelanggan

PDAM Kota X

F.TR.021/Rev.1/13 Januari 2020
REKAPITULAS| HASIL PENGUJIAN KUALITAS AIR MINUM INTERNAL

PARAMETER KIMIA

Periode Triwulan | - Trivadan Il
Tahun 2021
Kualitas Kimia Ak
§ | 5 SO S R (R T 3 % s | 1|85 |4;) 8
N h (V[ a(v 3y |2(p|ajB|[2]0|} SREE AR A
i = = < = k| 3% = @
5 AR A HEHHEHEHEHEHE
5|5 Bl=|d]|=|8]|=|8]|=|Z|=|R|=|R|=|B|=|8S]|=]|E|=|R|=|F|~|F|=[E|j=]8]|~]% £|”
Realisasi E Reallsasi
1 |Soreang 20,386 38 38| 38| 100 38] 100] 38 38| 100| s8] 100] 38| 38| 100| 38 38| 3s| 38| 100] 38| 38 38} 28] 100| 38| 100] 38 28 38
2 |Banjaran 8613 18 18| 18] 100| 18| 100 18] 18] J 18] 100] 18] 18] 18] 1 18] 18| 18] 1 18] 1 18] 18| 18| 18] 18] 18] 18| 1¢
3 | Pangalengan 3995 o] 9|1 9| 100] o|100] o|100] o 100] g 9| of 100| o 9| 9| 9 sl 9| 9| 9| 9| 9| 9|
4 |Ciwidey 1966 6 8 ¢ s 100| 6|1 6| 6] 100 6|1 6] 1 6| 00| 6|1 6| 6| 100| 6| 100] ¢ 6| 10| 61 §| 6| 100] 8 6| 100
5 | Kutawaringin 505 3 s 3 3| 100 3]1 30| 3 3 afwo| 3 3 a1 3 100] 3 100] 34 3| 3| 100] 3| 3| 3l 1 3
6 |Ciparay 11,075 2 21| 21]100] 21| 100] 21| 00| 21| 100] 21| 100] 21f 100] 21 21 21 21| 100] 210 2 21 100] 21 21| 100] 21 21 21 21 1
7 |Baleendah3BJS 11,629 24 24] 24 24 24] 100 24 24| 24 C 241 24 24] 10 24)1 24 24 24 24 24| 100 24] 1 24 24 24
8 |Pacet 104 3 3| 31 3 3 3| af 10| 31 3 3 3 100| 3 3| 3 3|1 3| 100| 3] 100] 3| 3l 100] 3|+
9 | Dayeuniolot | 1878 6 6| 6|1 6| sl 10| 6 8| 6 6| 1 6] 1 LR oo| 6]+ 6| 6| 100| f1 8| sl 00| 6| 8|1
10| Rancaskek 5608 12 12| 12| 100] 12 12[ 100 12 12 12| 100 12 12| 100] 12| 100| 12| 100 12| 00| 12| 100| 12| 100] 12| 100] 12 12| 100| 12| 100] 12| 100] 12
11|Cleatengka 860 3 a| 3f+ 3| 3| 3| 3 3 3100 3100 3 3[100] 3100] 3]4 3| 31 3| 3| 100] 3|1 3 3| 10
12| Magalaya 9998 20 100| 20| 20| 20| 100] 20| 100 20] 100| 20 100| 20| 100] 20| 100] 20] 100 20] 100 20} 100 20 20| 100] 20| 20| 20| 100] 20| 100] 20| 101
13|Cileunyl 2,227 s 8| 1 6| [ 61 6| 6| 100| 8| 8| 1 6! 6| 100 6|1 5| 6] 100| | 61 6| 100] 6|1 8|
14| Lembang 2,62 @ 6| 6| ¢| 8f 100 ]+ 6| 0a| 6|1o0| e 6| 6| 00| 6] 100] 6]1 6 100| 8| 6| 100| 6| 100| ]
15|Cisarua 3902 9 9 9| 100| 3| 9|1 9| 1 9| 9| 100 8| 100| s 9| 100 9| 9|1 9| 100| o 100| o1 of 00| 9] 100] 9]
Padalarang | 1541 6 6| 6| 1oo| 9 6| 61 6| 100| ] 6| 6|1 §| 6 8| 1 €| 8| 100] 6] 100] e]1 6 100 6]+
17|Cikalong Wetan 452 3 3 3l 00| 3 3l 3| 3 3| 3 3l £l 3 3| 100| 3 3 3| 00| 3 3 3|1
18| Batujsjar 714 3 =3 3| 100] 3]+ 3|« 3|1 3|1 3 3 3|1 3|1 3| 3| 1 3|1 3 3| 100] 3] 100] 3| 3|1
19cillin 2319 6 5| 6| 100] 6|1 6| 8| 1 6|1 6| 1 6| 100 6] 100] e]1 6| 61 6f 1 6| 6| 100| 6|1 6| 8| 100
|20 Cirnahi 15413 30 20| 100| 30| 30 30 100] 30 30| 30| 30| 100| 30| 100] 30 30| 100] 30| 00| 30 30| 100] 30 100] 30 30| 10c
| [JOMCAR [ J06.210] 232 | 732] 232] 100 232] 100 232] 100} 232] 103 232] 100 h 232) 232] 100] 232] 1 700] 232] 100] 232] 100] 232] 100] 232] 100] 232 232] 100
Capaien T00%
Ketorangan - MS = Memenuhi Syarat Alf Minum
Mengetahui, Disiapkan oleh,
Spv. Senior Laboratorium
=
Lucky Herdigwan K ST Sena Serana
NIK. 14 03 0521 NIK. 18 07 0592
Hal 3 dari 3

Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid
IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021
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Langkah 4:

Mengidentifikasi Jenis Pengguna &
Penggunaan Air
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4. Pengguna Dan Penggunaan Air

Data pengguna dan jenis penggunaan air diperlukan sebagai dasar
tingkat kerentanan konsumen terhadap air yang terkontaminasi

Pengguna Air Minum Penggunaan Air Minum

Konsumsi sehari-hari, seperti minum, memasak,
Masyarakat umum mencuci peralatan minum & memasak, cuci tangan,

(domestik, komersil, industri). mandi, keperluan higienis (buang air kecil dan besar),
dan mencuci baju.

Membuat dokumen yang memuat pengguna air minum & <
penggunaan air minum Sumber: WHQ, 2019; Kementerian PUPR, 2021 >

10 I 11 ][ Penutup ]
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Pertimbangan Kesetaraan dalam Pengguna Air

« Mengasumsikan bahwa semua pengguna adalah kelompok homogen tunggal dapat mengabaikan
kerentanan pengguna marjinal

* Memasukkan isu GEDSI dalam pemetaan pengguna

—> dapat secara eksplisit mempertimbangkan beragam kelompok pengguna
- kebutuhan kelompok rentan terpenuhi

» Dapat dicapai dengan cara-cara berikut

o Mengidentifikasi beragam grup pengguna (dan non-pengguna)
o Menyelidiki pengalaman beragam kelompok pengguna air

(

Sumber;: WHQO, 2023 )

][ Penutup ]
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Pertimbangan Kesetaraan dalam Pengguna Air

« Mengidentifikasi beragam grup pengguna (dan non-pengguna)

« Keragaman mencakup perbedaan dalam tingkat layanan, kekayaan, usia, kesehatan,
jenis kelamin dan gender

« Keragaman ini perlu dipahami untuk memastikan bahwa semua pengguna mendapat
manfaat dari RPAM

« Jika tidak dipertimbangkan pada tahap awal dalam proses RPAM, kejadian bahaya yang
mempengaruhi kelompok kurang beruntung tertentu mungkin secara tidak sengaja
diabaikan selama penilaian risiko

 Ketika seluruh masyarakat tidak dilayani oleh pasokan air, penting juga untuk
mempertimbangkan non-pengguna sistem, dan untuk mengidentifikasi dan mengatasi
hambatan akses

<

Sumber;: WHQO, 2023 )
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Pertimbangan Kesetaraan dalam Pengguna Air

* Menyelidiki pengalaman beragam kelompok pengguna air
* Pengetahuan tentang beragam kelompok pengguna dalam pengalaman
penggunaan air akan membantu tim RPAM untuk secara sistematis
mengidentifikasi semua bahaya dan kejadian berbahaya, mengembangkan
langkah-langkah pengendalian yang lebih tepat dan berhasil, dan
menentukan perbaikan mana yang harus diprioritaskan untuk memastikan

manfaat yang adil dari RPAM

<

Sumber;: WHQO, 2023 )
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Rangkuman Modul 2

a N

Rantai pasok dan deskripsi SPAM yang baik, menyeluruh

dan terkini merupakan data fundamental RPAM

* Penggambaran rantai pasok dapat mempermudah proses
identifikasi bahaya, kejadian bahaya, dan risiko terkait,

sehingga risiko tersebut dapat dikelola dengan baik melalui

\proses analisis & manajemen risiko berikutnya. /

S
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Pembelajaran
Lapangan

untuk perbaikan berkelanjutan
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PDAM Kota A
Tahun 2013

« Pengumpulan - @l vieas A
informasi dari " ”»m Y p N
berbagai dokumen
terdahulu

* Pengecekan
gambar melalui
kunjungan
lapangan dilakukan
oleh seluruh , = |
anggota tim B =, - <

- g

Sumber: Kementerian PU, 2013 )

3 ] 4 ] 5 ) e J 7 N 8 J 9 J 10 J 11 Penutup |
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PERUMDAM Kota AA Tahun 2023

* Pengumpulan informasi dari berbagai dokumen terdahulu

Intro
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UNTUK INFRASTRUKTUR

PERUMDAM Kota AA dan BB Tahun 2023

* Pengecekan gambar melalui kunjungan lapangan dilakukan
oleh seluruh anggota tim

><
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Hal-hal/Masalah Yang
Sering
Ditanyakan/Ditemukan
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Hal/Masalah Sering Ditanya /Ditemukan

Diagram alir yang tidak akurat

Tidak menganalisis kualitas air di seluruh
diagram alir dengan benar

Standar atau target yang salah - hanya
menggunakan standar kualitas air nasional

Tidak ada peta SPAM atau peta yang dipakai

sudah lama

Tidak mempertimbangkan penggunaan lahan

dari daerah tangkapan air

Keterlibatan pemangku kepentingan terbatas

\atau tidak ada

/

[

Intro
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Diagram alir yang tidak akurat

7‘ i
l =Y 5l
BARSCREEN
1? - >
i T : e

i @l
ciman PENGOLAHAN
AIR

Sumber: Bappenas—Kementé'Fi'én PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021

C e 1 17 B 3 1 4 1 5 J 6 J 7 X 8 Y 9 J 10 J 11 Penutup )
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Tidak menganalisis kualitas air di seluruh diagram alir dengan benar

PDAM KOTA B CLEARWELL
T
pH - 5,38
Kekeruhan NTU <0,1
Sisa klor mg/L 0,8
Paramater
Suhu oC 23
oH ) 2 A4 RESERVOIR
TDS mg/L 50
Total coliform MPN/100ml 1203,3 Suhu oC -
E.coli MPN/100ml 1 pH - 6,8
Kekeruhan NTU 1,05
Sisa klor mg/L 1,5
INLET SEBELUM KOAGULASI e/

T N

RUMAH PELANGGAN

pH - 7,33

Kekeruhan NTU 6,54 Suhu oC 25,9

TDS mg/L 50 pH - 6,62
Kekeruhan NTU 0,11
TDS mg/L 70 '
Sisa Klor mg/L 0,45

' -
Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021 ))
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Standar/target yang salah

UNTUK INFRASTRUKTUR

¥ TROZOREV 1113 JANUAR 2020

PDAM Kota B z

HASIL PENGUJIAN KUALITAS AIR MINUM

©lej0/00000/000/M0[00000 00l
@le0l0la0loloo/olo|oloaleloololsly

0/0/0
0/0/0

DINAS KESEHATAN KABUPATEN BANDUNG
DINAS KESEHATAN KOTA CIMAHI

DINAS KESEHATAN KABUPATEN BANDUNG BARAT
KEPALA PELAYANAN WILAYAH |

KEPALA PELAYANAN WILAYAH I T St A S Mo 478 Tarun TSSO, Staccar Ak M Barra—— o T3 Tatn 200
2 N O MPTIIOCL. Satmem dors Nlmi <7 MPNTO0mL

w

PDAM Kota B

HASIL PENGUJIAN KUALITAS AR INTERNAL

[ ) . A . - : PARAMETER KiMiA

’ £ B £l |3
: e Lokasi Ttk Sampet H | H 3 |
- e 2 2 3
5 Rir B i e
[ Standar Alr Bersin 15 =)
Standar Alr Minum 15 —
T 0 s =
i Reservoar Padeler S CED) s
2 L Ga Manutang 75 Rt 211 == oos es.
ota ahun , E
£ 008 «
s B ET LD =
i = 010 =z
= = coe == | <
i 007 sao | 81 <
) arus = 012 25 | ss <
) 2 Reya Lembang No 285 g 015 scar| = <
a1 Ko Bews A2 03/03 Ds Jayagin ass = acas | <.
Ow 11 (Comary <002 = a08e <
_ |BuazamotRws i o Fo cose <
Cimings Ry Ap 11 REWTS aoe “oom I ooss | -
Kome Pemda Ji Keb Manggs 115 o0z | coss = <
H Yoyt No.4 Rt 1 Rw e [T oo2s < <
[Panembaken 14 — o007 G0 s s <
Permata Reya | No s R4 Rw 12 <002 Y o =
Kota Mas Raya No 24 = o2 0029 ) T
0oz T aos0 | 7ar
<002 aoes | v

teterangan
andar Air Baku PPRI No 82 Tahun 2001; Standar Air Bersh Permenkes No. 416 Tahun 1990, Standar Ar Minum Permenkes No. 482 Tahun 2010

) Ansisa sy
=) Parameter Terakredtasi
=) Ansima st & Parameter Terakredtas: Hal 13 dont 14

Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021
3 4 1 s ) e J_ 7 Y 8 J_ 9 J 10 J_ 11 Penutup |
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Tidak ada peta SPAM atau peta yang dipakai sudah lama

PDAM KOTA B

Wash out

Ternyata kios bakso

Pipa tertutup rumah

Sumber:Kementerian PUPR-WHO Indonesia, 2021
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Tidak mempertimbangkan penggunaan lahan dari daerah tangkapan air

PDAM KOTA B
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Keterlibatan pemangku kepentingan terbatas atau tidak ada

Melakukan koordinasi dg instansi terkait (Polhut/ Perhutani/ Kopasus/
Pejabat setempat) untuk melarang route wisata

. ¥

$

Sumber: Bappenas-Kementerian PUPR-Kementerian Kesehatan-USAid IUWASH PLUS-WHO Indonesia, 2021
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Latihan/Tugas
Kelompok

(
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Latihan/Tugas Kelompok

* Fasilitasi Proses Penyusunan Gambaran SPAM: 4 x 25 menit

> Setiap kelompok harus memilih 1 orang fasilitator dan 1 orang
pendamping

> Fasilitator dan pendamping harus mengelola kelompok agar
menghasilkan Gambaran SPAM berdasarkan Profil PDAM yang tersedia

* Presentasi & Diskusi, Review: 4 x 20 menit
> Presentasi & diskusi hasil kerja: @15 menit
> Review. @ 5 menit
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Tugas Kelompok

Buatlah:

* JP 1: Informasi singkat institusi

e JP 2: Skematik beserta narasinya & identifikasi pemangku
kepentingan

e JP 3: Diagram alir & deskripsinya

e JP 4: Performansi kualitas air dengan menggunakan Lampiran VI PP
No. 22 /2021, PermenKes No. 492/2010, dan mengasumsikan
kualitas air baku yang masuk dan keluar
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Terima kasih :)
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